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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Calung Sunda adalah suatu jenis kesenian khas Jawa Barat
tercipta karena naluri, alam, watak serta lingkungan yang bersifat
agraris, tumbuh dari seni yang pada awalnya besifat ritual (seni
upacara) dalam perkembangannya tumbuh menjadi sebuah musik
hiburan yang atraktif dan humoristik. Calung Sunda merupakan
media komunikasi tradisional yang bersifat edukatif persuasif,
dengan mempergunakan  bambu sebagai media ekspresinya.
Bambu yang dipergunakan sebagai media Calung Sunda adalah
bambu wulung (Bhs. Sunda: awi wulung) yang berwarna hitam dan
bambu temen yang berwarna putih;

2. Berdasarkan pada bentuknya, Calung Sunda yang terdapat di
Jawa Barat terdiri dari empat macam, yaitu Calung Rantay/Calung
Gafnbang, Calung Tarawangsa, Calung Gamelan dan Calung
Jingjing. Calung Rantay/Calung Gambang adalah bentuk dan cara
menabuh calung seperti gambang, penempatannya disusun dari

nada tinggi hingga nada rendah dengan mempergunakan tali
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pengikat, kedua ujung tali dikaitkan kepada pinggang si penabuh;
Calung Tarawangsa adalah penyajian Seni Calung Sunda dengan
tarawangsa (alat gesek tertua di Jawa Barat), ditambah dengan
kacapi, suling dan juru sekar. Kesenian ini merupakan kesenian
khas di Kampung Cigelap, Desa Parung, Kecamatan Cibalong,
Kabupaten Tasikmalaya dipergunakan sebagai sarana upacara
ritual dalam menghormati Dewi Sri atau Dewi Padi; Calung
Gamelan merupakan perangkat gamelan yang terbuat dari bambu
sistem dan cara penyajiannya merupakan aplikasi dari sistem
bermain gamelan gaya Sunda dan pada saat ini istilah calung
gamelan lebih terkenal dengan sebutan gamelan awi atau
salentrong; Calung Jingjing adalah cara menabuh calung yang
dan dapat dibawa ke lain tempat dengan mudah. Ensambel Calung
Jingjing terdiri dari empat ancak, ancak kesatu dinamakan calung
kingking, ancak kedua dinamakan calung panempas, ancak ketiga
dinamakan calung jongjrong dan ancak keempat dinamakan
calung jonggrong. Calung Jingjing diciptakan oleh H. Ekik Barkah
pada tahun 1960 di bepartemen Kesenian UNPAD Bandung;

3. Sejarah kapan munculnya Calung Sunda di Jawa Barat, tidak
dapat dipastikan sebab tidak ada datal referensi yang akurat

tentang jenis kesenian ini. Namun dapat dipastikan bahwa
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terciptanya Calung Sunda erat kaitannya dengan alam dan
pandangan hidup masyarakat tropis dan agraris, sebab terciptanya
alat-alat musik dari bambu mempunyai kaitan dengan bentuk
penghormatan atau pemujaan kepada Dewi Sri atau Dewi Padi
yang diyakini sebagai awal penyebar cara penanaman padi dan
menanak nasi di Jawa Barat.

4. Calung Sunda sebagai seni karawitan, unsur keseimbangan
gending, sekar, gerak dan lawak dalam sebuah harmoni telah
mampu. menunjukan sifat kekeluargaan dan kebersamaan
(kolektif) khas Sunda yang bernilai tinggi dan sesuai dengan
falsafah “silih asah, silih asih dan silih asuh”.

5. Dalam perkembangannya, tidak semua jenis Calung Sunda dapat
berkembang denga baik, hal ini disebabkan oleh sifat dan karakter
dari masing-masing jenis calung itu sendiri. Calung Buhun
(Calung Rantay dan Calung Tarawangsa) bersifat tertutup hal ini
sulit menerima perubahan dan pembaharuan baik secara internal
maupun eksternal, kaku dan monoton sebab dalam penyajiannya
terikat oleh aturan/pakem yang bersifat memaksa dan tidak
terdapat modifikasi serta kurangnya regenerasi. Sajiannya untuk
kepentingan tertentu yang dianggap keramat sesuai dengan
keyakinan dan kepercayaannya (religi). Sedangkan Calung Sunda

yang berkembang dengan baik adalah Calung Modern (Calung
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Jingjing dan Calung Pop), bersifat terbuka artinya siap menerima
perubahan dan pembaharuan baik secara internal maupun
eksternal, bersifat dinamis, toleran dan fleksibel, serta terdapatnya
modifikasi dan regenerasi, penyajiannya sebagai sarana hiburan

untuk kepentingan pasar atau masyarakat luas;

B. SARAN-SARAN
Untuk berhasilnya dalam sistem pelestarian dan pengembangan

Calung Sunda sebagai salah satu asset budaya bangsa khususnya

budaya Suku Sunda di Jawa Barat, maka penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikut :

1. Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, Sekolah Tinggi Seni
Indonesia (STSI) Bandung sebagai wadah pembinaan, penggalian,
pelestarian dan pengembangan seni tradisional Indonesia sudah
sewajarnya memberikan mata kuliah secara khusus tentang seni
musik bambu Indonesia;

2. Untuk terselenggaranya sistem pengajaran mata kuliah tersebut
dibutuhkan buku pedoman sebagai standarisasinya, untuk itu
perlu disusun team perumus penyusun buku tentang musik
bambu dan semoga buku tersebut selain dapat dipergunakan di

lingkungan sendiri dapat dipergunakan di sekolah umum lainnya;
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3. Untuk mewujudkan Calung Sunda sebagai seni musik bambu
Indonesia, maka segala daya, dana, tenaga dan pikiran dari
berbagai pihak harus dapat memanfaatkan kesempatan yang
disediakan oleh pemerintah maupun pihak swasta dalam hal
pengembangan dan pelestarian seni budaya daerah khususnya
pengembangan Seni Calung Sunda;

4. Kepada para pembina, penggarap dan penyelenggara kegiatan
Calung Sunda dalam menampilkan Seni Calung harus konsisten
sebagai seni karawitan Sunda yang memiliki ciri khas dalam laras
atau nada, lagu, lawak dan karakter musikal serta dapat
menyeleksi bahasa dan sastra yang terkandung dalam lirik-lirik
lagu dan dialog supaya tidak keluar dari etika masyarakat;

5. Calung Sunda adalah pentatonis atau berlaras pelog, salendro dan
madenda jangan dibaurkan dengan diatonis atau solmisasi sebab
hal ini akan berakibat calung membunuh dirinya sendiri;

6. Calung Jingjing yang diciptakan pada awal tahun 1960 oleh H.
Ekik Barkah Anggota Departemen Kesenian UNPAD Bandung,
merupakan pembaharuan dari Calung Rantay, untuk itu sudah
sewajarnya apabila lembaga-lembaga pemerintah yang mengurusi
kesenian tradisional Sunda memberikan pengakuan dan
penghargaan secara khusus kepada penciptanya, dan mencarikan

Hak Cipta dan Kekayaan Intelektual baginya.
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